
BAB V 

PENUTUP 

 

5.I Kesimpulan 

1. Dari penelitian ini buruh bangunan pada masyarakat Kelurahan Liluwo mempunyai cara 

yang beragam untuk mempertahankan hidupnya. Diantaranya yaitu dengan menjalani 

pekerjaan sampingan serta menghemat pengeluaran. Berbagai faktor mempengaruhi 

profesi pilihan mereka yang dijalani para buruh.Hal tersebut membuat buruh bangunan 

mengalami hambatandalam mengusahakan pekerjaan yang layak. Mereka menyadari 

bahwa dengan bekal pendidikan yang mereka miliki, profesi sebagai  buruh bangunan 

merupakan pilihan profesi yang tepat. 

2. Rendahnya bekal pendidikan serta keterbatasan membuat mereka menjadikan pekerjaan 

kasar yaitu bekerja sebagai buruh bangunan sebagai pilihan profesi. 

3. Tugas ibu rumah tangga ternyata tidak hanya mengerjakan tugas domestiknya saja. Akan 

tetapi mereka juga bekerja di luar rumah. Hal ini dapat terlihat pada masyarakat yang ada 

di Kelurahan Liluwo, khususnya para ibu rumah tangga. Sebagian dari mereka tidak 

hanya berprofesi sebagai ibu rumah tangga saja, melainkan juga mereka berprofesi 

sebagai petugas kebersihan mesjid untuk membantu ekonomi keluarga.  

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian diatas, maka penulis dapat mengemukakan beberapa saran 

sebagai berikut : 

1. Bagi buruh bangunan penulis menyarankan, di dalam menghadapi zaman yang sekarang ini 

semakin modern dan desakan ekonomi juga semakin meningkat,  perlu adanya peningkatan 

kreativitas dan keterampilan dalam bekerja, agar dikemudian hari tidak mudah tersingkirkan 

oleh zaman dan bisa bertahan hidup meskipun hanya sebagai buruh bangunan. 

2. Bagi pemerintah penulis menyarankan agar tetap meningkatkan dan memberdayakan sumber 

daya manusia (SDM) agar dapat mengimbangi sumber daya alam (SDA) yang ada. Selain itu, 

perlu adanya keterlibatan serta partisipasi dari pemerintah dalam menciptakan lapangan 

pekerjaan khusunya buat para buruh bangunan yang ada di Kelurahan Liluwo, Kecamatan 

Kota Tengah supaya mereka mendapatkan pekerjaan yang sesuai dengan kodratnya. 



3. Diharapkan kepada mahasiswa sosiologi untuk melakukan penelitian lanjutan terhadap 

kehidupan buruh bangunan padaKelurahan Liluwo, Kecamatan Kota Tengah, agar diketahui 

secara jelas bagaimana peran perempuan dalam meningkatkan pendapatan keluarga 

khususnya pada masyarakatKelurahan Liluwo, Kecamatan Kota Tengah. 
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